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BAB II

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka

Setelah hampir tiga dekade berselang sejak isu akan keselarasan muncul untuk 

pertama kalinya, relevansi dan aktualitas topik ini masih tetap menjadi bahan 

perbincangan dan merupakan topik yang penting dan kritis. Hasil survei yang 

dilakukan oleh Society for Information Management (SIM) pada tahun 2006 

mengkonfirmasi bahwa, topik keselarasan tetap menjadi perhatian utama para 

eksekutif IT dalam perusahaan. Persoalan yang muncul dalam topik ini adalah, 

pemahaman tentang apa itu bisnis dan keselarasan sistem informasi, serta 

bagaimana cara mendapatkan serta mempertahankannya. Oleh sebab itu, di berbagai 

negara banyak studi maupun penelitian dilakukan untuk memberikan bukti empiris 

mengenai keselarasan strategik terhadap kinerja perusahaan atau bisnis. 

Hussin, et al. (2002) pada penelitian yang berjudul “IT Alignment in Small 

Firms”, meneliti tentang penyelarasan strategi bisnis dan strategi sistem informasi 

pada 256 manajer perusahaan manufaktur berskala kecil di UK. Penelitian ini 

menunjukan bahwa keselarasan sistem informasi berkaitan dengan tingkat 

kematangan sistem informasi pada perusahaan serta level pengetahuan CEO 

perusahaan akan software. Chan, et al. (1997) meneliti tentang keselarasan strategik
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antara strategi bisnis dan orientasi strategi sistem informasi dan dampak 

penyelarasan strategik bagi kinerja bisnis. Dari 164 sampel perusahaan manufaktur 

dan perusahaan jasa keuangan di Amerika Utara,  Chan, et al. (1997) menemukan 

bahwa perusahaan yang strategi teknologi informasinya selaras dengan strategi 

bisnis, kinerjanya lebih baik dibandingkan perusahaan yang tidak melakukan 

penyelarasan strategi teknologi informasi dengan strategi bisnis. Luftman dan Brier 

(1999 dalam Hamzah, 2007) dalam penelitiannya juga menyatakan dengan kalimat 

yang berbeda bahwa perusahaan yang mencapai penyelarasan dapat membangun 

strategi keuntungan kompetitif yang akan meningkatkan organisasi dengan 

peningkatan visibilitas, efisiensi, dan profitabilitas pada persaingan dalam 

perubahan pasar saat ini. 

Cragg, et al. (2002) melakukan penelitian empiris tentang keselarasan antara 

strategi sistem informasi dan strategi bisnis dengan judul “IT Alignment and Firm 

Performance in Small Manufacturing Firms”. Penelitian ini dilakukan pada 256 

perusahaan manufaktur berskala kecil di UK. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa, sebagian besar perusahaan-perusahaan tersebut telah mencapai tingkat 

keselarasan antara sistem informasi dan strategi bisnis yang tinggi. Temuan 

menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut telah meningkatkan sistem 

informasi perusahaan untuk mendukung strategi bisnis. Khususnya, dalam bidang 

kualitas pelayanan, efisiensi produksi, dan kualitas produk.  Penelitian Cragg, et al. 

(2002) ini mengidentifikasi hubungan yang positif antara keselarasan sistem 

penyelarasan strategik bagi kinenerjrja bbisnisi . DaDarir  164 sampel perusahaan manufaktu

dan perusahaan jasa kekeuangan di Amerika Utara,  Chhanan,, et al. (1997) menemukan

bahwa perusasahhaan yang strateeggi ttekeknonoloogig  infnformasinya selalarar s dengan strateg

bisnis, kkinerjanya llebebihih bbaik ddibab ndingkkann ppererususahahaaa n yang tiddaka  melakukan

pennyelarasanan sstrrata egi teknknolologi informasi dengan sstrtrategi biisnsnisis.. LuL ftman n dad n Brie

(1999 9 dadalalam m Haammzah, 2007) dalam penelitiannya juga mennyay takakan dedengngan kkala ima

yangng bbeerbedda bahwa perusahaan yang mencapai penyelarasan ddapatat mmeembanggun

ststraratetegi kkeuntungan kompetitif yang akan meningkatkan orgaganisaasii ddengaan

peningkkatan visibilitas, efisiensi, dan profitabilitas pada persaaingann dalalamam

pep rubaahan pasar saat ini. 

CCragg, et al. (20002)2) mmelelakukan penelitiaann emempipiris tentang keseelalarrasan anntatar

strategi sistem informasi dan strateegigi bisisninis dengan judul “IT Alignment and d FiFirm

PePerfrforormance in Small Manufacturing Firms”. Penelitian ini dilakukkanan ppadadaa 256

peperurusahahaanan mmananufufakaktuturr beberrskkalala kkececilil ddii UKUK. HHasisill dadariri ppenenelelititiaiann ininii meennununjjukkan

bahwwa,a, s bebagiian n bebesar perusahahaan-perusasahhaan tersebubutt telahh mencncapapai tingka

keselarasan antara sistem inforrmasi dan strategi bisnis yang tinggi. Temuan

menunjukkan bahwa perusahaann-perusahaaaan tersebut telah meningkatkan sistem

informasi perusahaan untuk mendukukung g strategi bisnis. Khususnya, dalam bidang

kualitas pelayanan, efisiensi produksi, dan kualitas produk.  Penelitian Cragg, et al
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informasi dan kinerja organisasi pada perusahaan berskala kecil, dan konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan pada jenis perusahaan berskala besar. 

Studi yang dilakukan oleh Boulianne (2007) menyatakan bahwa keselarasan 

antara strategi dan sistem informasi akuntansi terkait dengan kinerja yang lebih 

tinggi pada perusahaan-perusahaan berskala kecil dan menengah (UKM) di Kanada. 

Penelitian ini merumuskan tiga jenis variabel strategi, yaitu defender, prospector, 

dan analyser. Keselarasan antara strategi bisnis dan sistem informasi akuntansi 

mempengaruhi kinerja dari perusahaan-perusahaan yang diteliti. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa manajer yang bertindak sebagai defender dan prospector

membutuhkan informasi-informasi yang bersifat eksternal, non-keuangan, serta 

berorientasi masa depan untuk pengambilan keputusan. 

Croteau dan Raymond (2004) yang juga melakukan studi pada perusahaan-

perusahaan di Kanada, mengevaluasi hasil kinerja bisnis dalam menyelaraskan 

kompetensi sistem informasi dan strategi bisnis perusahaan. Kompetensi strategi 

bisnis perusahaan mencakup komponen seperti visi bersama, kerjasama, 

pemberdayaan, dan inovasi, sedangkan kompetensi strategi sistem informasi terdiri 

konektivitas, fleksibilitas, dan scanning teknologi. Kuesioner yang ditujukan kepada 

104 CEO dari perusahaan di Kanada mengkonfirmasi bahwa keselarasan antara 

sistem informasi dan strategi bisnis secara signifikan meningkatkan kinerja bisnis. 

Konsep keselarasan menyiratkan adanya hubungan yang strategik  antara strategi 

bisnis dan sitem informasi untuk kebutuhan organisasi dan pengembangan 

organisasi.
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Ismail dan King (2005) pada penelitian dengan judul “Firm Performance and 

AIS Alignment in Malaysia SMEs”, meneliti tentang keselarasan sistem informasi 

akuntansi dan kinerja perusahaan pada 310 perusahaan berskala kecil dan menengah 

(UKM) di Malaysia. Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan 

berskala kecil dan menegah di Malaysia dengan proporsi yang signifikan telah 

mencapi tingkat keselarasan yang tinggi. Perusahaan yang telah mencapai tingkat 

keselarasan sistem informasi akuntansi yang tinggi, kinerja perusahaannya lebih 

baik dibandingkan dengan perusahaan yang tingkat keselarasan sistem informasinya 

rendah.

Jogiyanto dan Iman (2006) melakukan penelitian untuk mencoba mengetahui 

bagaimana hubungan faktor penyelarasan strategik yang memengaruhi kinerja 

organisasi pada sektor perbankan di Indonesia. Penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penyelarasan Strategik Terhadap Kinerja Organisasi Pada Sektor Perbankan di 

Indoensia” ini dibangun berdasarkan model penyelarasan strategik Henderson dan 

Venkatraman (1993) dan model co-variation perspective dari Van de Ven dan 

Drazin (1985) serta Venkatraman (1989). Dari segi teori, penelitian ini melengkapi 

hasil penelitian sebelumnya yang menguji tentang penyelarasan strategik terhadap 

kinerja organisasi. Penelitian ini juga mendukung pernyataan Kefi dan Kalika 

(2005) yang menyatakan adanya korelasi positif antara kedua hal tersebut. 

Penelitian ini sekaligus telah menjawab tantangan Sabherwal dan Chan (2001) 

maupun Camponovo dan Pigneur (2004) yang menyatakan bahwa penelitian pada 

obyek dan waktu yang berbeda masih sangat diperlukan.

AIS Alignment in Malaysia SMMEsEs””, menelilititi tentang keselarasan sistem informas
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(2005) yang menyatakan adanya a korerelasi positif antara kedua hal tersebut
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2.2. Dasar Teori

2.2.1 Sistem Informasi dan Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi dapat didefenisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu 

organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitis, teknologi, media, 

prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur 

komunkasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, member sinyal kepada 

manajemen dan lainnya terhadap kejadian internal dan eksternal yang penting dan 

menyediakan suatu dasar informasi untuk pengembalian keputusan yang cerdik 

(Jogianto, 2010).

Laudon dan Laudon (2000 dalam Mulyono, 2009) menyatakan bahwa sistem 

informasi merupakan seperangkat komponen yang saling berhubungan yang 

berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan 

informasi untuk mendukung pembuatan keputusan dan pengawasan dalam 

organisasi. Aktifitas dasar dari Sistem Informasi menurut Laudon dan Laudon 

(2010) adalah sebagai berikut : 

1. Input melibatkan pengumpulan data mentah dari dalam organisasi atau dari 

lingkungan eksternal untuk pengolahan dalam suatu sistem informasi.

2. Proses melibatkan proses mengkonversi input mentah ke bentuk yang lebih 

bermakna.

3. Output mentransfer proses informasi kepada orang yang akan

menggunakannya atau kepada aktivitas yang akan digunakan.

2.2.1 Sistem Informasi dan Sisistetem Informmasasi Akuntansi

Sistem informamasisi dapat didefenisikan sebagai ssuau tu sistem di dalam suatu

organisasi yyaang merupakan koombmbininasa i i dadari oraang-orang, fasililititis, teknologi, media

prosedduur-prosedur dadan n pep ngendalian yang diditutujujukakan n untuk mendndapatkan jalu

kokomunkasasi i pepentnting, memempproses tipe transaksi rutitinn tertentuu,, memembm er sinyayal kepada

mananajejememenn dan n llainnya terhadap kejadian internal dan ekskstet rnalal yyanang g pep ntinng g dan

memenynyede iakakan suatu dasar informasi untuk pengembalian kepuutusann yyana g cerdrdik

(J(Jogogiantnto, 2010).

LLaudon dan Laudon (2000 dalam Mulyono, 2009) menyatakann bahhwaw siststemem

informmasi merupakan seperangkat komponen yang saling berhubbungann yanang

berfrfunungsi mengumpupulklkanan,, memproses, mmenenyiyimpmpan, dan mendndisistribussikkaan

informasi untuk mendukung pepembm uauattan keputusan dan pengawasan ddalalaam

oro gaganin sasi. Aktifitas dasar dari Sistem Informasi menurut Laudon dadan n LaLauudon

(2(2010 0)0) aadadalalahh sesebabagagai i beberirikkutt ::

1.1 InI putt melibibatatkkan pengummpupulan dataa mentah darii dadalam orgaganinisasasi atau dar

lingkungan eksternal untukuk pengolahahan dalam suatu sistem informasi.

2. Proses melibatkan proses mmengkonvversi input mentah ke bentuk yang lebih

bermakna.

3. Output mentransfer proses informasi kepada orang yang akan
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4. Feedback Output yang di kembalikan ke anggota organisasi yang sesuai 

untuk kemudian membantu mengevaluasi atau mengkoreksi tahap Input.

Sebagai bahasa bisnis, akuntansi menyediakan cara untuk menyajikan dan 

meringkas kejadian-kejadian bisnis dalam bentuk informasi keuangan kepada 

pemakainya. Pemakai informasi akuntansi terdiri dari dua kelompok, yaitu

pemakai eksternal dan pemakai internal. Pemakai eksternal mencakup pemegang 

saham, investor, kreditor, pemerintah, pelanggan, pemasok, pesaing, serikat kerja 

dan masyarakat, sedangkan pemakai internal adalah pihak manajer dari berbagai 

tingkatan dalam organisasi bersangkutan.

Dalam penyampaian informasi akuntansi yang tepat dan akurat, dibutuhkan 

sebuah sistem yang dinamakan Sistem Informasi Akuntansi. Menurut Bodnar dan 

Hopwood (2004), sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya 

seperti orang dan perlengkapan, yang dirancang untuk mengubah data keuangan 

dan data lainnya menjadi informasi. Istilah sistem informasi akuntansi menurut 

Bodnar dan Hopwood (2004) memiliki cakupan yang antara lain mencakup siklus 

pemrosesan transaksi, penggunaan teknologi, dan pengembangan sistem informasi.

Sistem informasi akuntansi menurut Wilkinson dan Cerullo (2000) adalah:

“a unified structure within in entity, such as a business firm, that employs 

physical resources and other components to transform economic data into 

untuk kemudian membaantntuu mengevalaluauasi atau mengkoreksi tahap Input.

Sebagai baahahasa bisnis, akuntansi menyediakan carara untuk menyajikan dan

meringkaass kejadiana -keejajadian bbissniiss dadalalam m bebentntuku  informasi kkeuangan kepada

pemamakainya. PeP makakai i informasi akakunu tansi terdiiriri dari dua keloompm ok, yaitu

pemakaai i ekeksttere nal dadan pemakai internal. Pemakai ekskstet rnal mmenencac kup peemem gang

sahaam,m, invesstotor, kreditor, pemerintah, pelanggan, pemasok, ppesaiaingng, sserikat kek rja

dadan n masyyarakat, sedangkan pemakai internal adalah pihak mananajej r dadarii bbere bagga

titingn kattan dalam organisasi bersangkutan.

DDalam penyampaian informasi akuntansi yang tepat dan akuraatt, dibututuhkkaan

seebubuaah sistem yang dinamakan Sistem Informasi Akuntansi. Menuruut BoBodnarr ddaan

Hopwood (2004), sistem informrmasa i akakuuntansi adalah kumpulan sumberr ddaaya

seepeperti orang dan perlengkapan, yang dirancang untuk mengubah datata kkeeuanangan

dadan dadatata llaiainnnnyaya mmenenjajadidi iinfnforormamassi. IsIstitilalah h ssiiststemem iinfnforormamasisi aakukuntntaansisi mmeenuru

BoBodndnarar ddanan HHoppwowoood (2004) mmemiliki cakakupan yang anantaraa llaiainn memenccakakup siklu

pemrosesan transaksi, penggunaaan teknolooggi, dan pengembangan sistem informasi

Sistem informasi akuntansi mennuru ut Wilkiinnson dan Cerullo (2000) adalah:

“a unified structure within inn enttity, such as a business firm, that employ

h i l d h f i d i
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accounting information, with the purpose of satisfying the information needs of a 

variety of users”.

Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Mulyadi (2009), adalah 

organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa 

untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen untuk 

mengelola perusahaan. Tujuan utama dari penyusunan sistem informasi akuntansi 

adalah menyediakan informasi akuntansi kepada berbagai pihak pengguna baik 

pihak intern maupun pihak ekstern. Menurut Mulyadi (2009) tujuan dari 

penyusunan sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut:

a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelola usaha baru. Kegiatan 

pengembangan sistem informasi akuntansi terjadi jika perusahaan baru 

didirikan atau suatu perusahaan menciptakan usaha baru yang berbeda 

dengan usaha yang dijalankan selama ini. 

b. Untuk meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan sistem yang sudah 

ada. Perkembangan usaha perusahaan menurut sistem akuntansi untuk 

menghasilkan laporan dengan mutu informasi yang lebih baik dan tepat 

penyajiannya, dengan struktur informasi yang sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan manajemen. 

c. Memperbaiki pengendalian dan pengecekan intern. Akuntansi merupakan 

alat pertanggungjawaban kekayaan suatu organisasi. Pengembangan sistem 

informasi akuntansi seringkali ditujukan untuk memperbaiki perlindungan 

variety of users”.

Pengertian sisistem informasi akuntansi menurut MMulyadi (2009), adalah

organisasisi formulir, catatata an ddanan lapaporo anan yyanang g didikoordinasikan n sedemikian rupa

untuukk menyedediakan ininfformasi keuauangnganan yyang dibuututuhkan ooleh manaajejemen untuk

mengellolola a peperur sahahaaan. Tujuan utama dari penyusunanan sistem m ininfoformasi akakuntans

adalalahah mmenyeyediakan informasi akuntansi kepada berbagai ppihakk ppenengguna baik

pipihahak innttern maupun pihak ekstern. Menurut Mulyadi (20009) ) tuujujuana ddara

pepenyussunan sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut:

a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelola usaha barru. Kegegiatatan

pengembangan sistem informasi akuntansi terjadi jika perususahahaan babarru

didirikan atau suatu perususahahaann mmenciptakan usaha baru yang beberbrbeeda

dengan usaha yang dijalankan selama ini. 

b.b. UnUntutuk k memeniningngkakatktkanan kkuaualilitatas s innfoformrmasasii yayangng ddihihasasililkakan n sisiststemem yyanang g sudah

adadaa. PPeerkkembmbangan usahaha perusahahaan menurrutut sisistetemm akakunntatansi untuk

menghasilkan laporan denengan mutuu informasi yang lebih baik dan tepa

penyajiannya, dengan strtruktur infformasi yang sesuai dengan tuntutan

kebutuhan manajemen. 

c. Memperbaiki pengendalian danan pengecekan intern. Akuntansi merupakan
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terhadap kekayaan organisasi sehingga pertanggungjawaban terhadap 

pengguna kekayaan organisasi dapat dilaksanakan dengan baik. 

Pengembangan sistem informasi akuntansi bertujuan untuk memperbaiki 

pengecekan intern agar informasi yang dihasilkan dapat dipercaya. 

d. Untuk menekan biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. 

Pengembangan sistem informasi akuntansi sering digunakan untuk 

menghemat biaya informasi yang merupakan barang ekonomi, sehingga 

untuk memperolehnya diperlukan pengorbanan sumber ekonomi lainnya. 

Menurut Romney dan Steinbart (2003), sistem informasi akuntansi terdiri dari 

lima komponen, yaitu: 

a. Orang yang mengoperasikan sistem dan melaksanakan berbagai macam 

fungsi. 

b. Prosedur manual dan otomatis, meliputi pengumpulan, pemrosesan dan 

penyimpanan data yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan. 

c. Data yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan. 

d. Software yang digunakan untuk memproses data perusahaan. 

e. Infrastruktur teknologi informasi yang meliputi komputer, alat komunikasi 

jaringan. 

pengguna kekayaan ororganisa isi ddappat dilaksanakan dengan baik

Pengembangganan sistem informasi akuntansi bebertrtujuan untuk memperbaik

pengececekan intern agar ininfoormrmassi i yayang ddihasilkan dapatt did percaya. 

d. UUntuk menekakan n bibiaya a klklerikal dad lal m m pepenynyelelenenggaraan catatatan akuntansi

Pengngemembabangan ssisisttem informasi akunntatansn i seriringng ddigunakkana  untuk

memengnghemamat biaya informasi yang merupakan barrana g ekekonnomomi,i  sehhingga

uuntuukk memperolehnya diperlukan pengorbanan sumber ekkono ommi i lalaiinnya. 

MeMenurut Romney dan Steinbart (2003), sistem informasi akuntatansi teterdrdiri i darr

lima kkomponen, yaitu: 

a.a. Orang yang mengog pep rasikan sistem dan melaksanakan berbbagagaai macacamam

fungsi. 

b.b. Prosedur manual dan otomatis, meliputi pengumpulan, pemrososessanan dan

pepenynyimimpapananann dadata yyanangg beberkrkaiaitan n dedengnganan aaktktivivititasas ppererususahahaaaann. 

c.c DaDatata yyanang beberkrkaitan denggana  aktivitass perusahaan.n  

d. Software yang digunakan uuntuk memmproses data perusahaan. 

e. Infrastruktur teknologi infof rmasi yaang meliputi komputer, alat komunikas

jaringan. 
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2.2.2 Desain Sistem Informasi Akuntansi (Kebutuhan dan Kapasitas Sistem 

Informasi Akuntansi)

Mengacu pada desain sistem informasi akuntansi, sistem informasi akuntansi 

dan sistem informasi manajemen kadang digunakan secara bergantian. Chenhall 

(2003 dalam Ismail, 2004) berpendapat bahwa, sistem informasi manajemen 

mengacu pada penggunaan praktik akuntansi manajemen untuk mencapai 

beberapa tujuan. Sementara sistem informasi akuntansi adalah istilah yang lebih 

luas, yang meliputi akuntansi keuangan maupun akuntansi manajemen. 

Hasil tinjauan dari berbagai literatur akuntansi menunjukkan bahwa 

karateristik informasi telah dianggap sebagai variabel desain sistem informasi 

akuntansi oleh banyak peneliti. Sehubungan dengan pendapat Chenhall (2003 

dalam Ismail, 2004), sistem informasi akuntansi selama bertahun-tahun telah 

berkembang dan tidak hanya berfokus pada penyediaan informasi kuantitatif 

finansial, tetapi juga dalam lingkup cakupan informasi yang lebih luas untuk 

membantu pengambilan keputusan. Dimensi-dimensi yang digunakan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya (e.g Gordon et al., 1978; Ewusih-Mensah, 1981; 

Gordon dan Narayanan, 1984; Chenhall dan Morris, 1986; Lederer dan Smith, 

1989; Gul, 1991; Choe dan Lee, 1993) untuk merefleksikan desain dari sistem 

informasi akuntansi terdiri dari focus, orientation, time horizon, aggregation,

integration, timeliness, financial dan non-financial, serta quantitative dan 

qualitative. Kedelapan dimensi desain sistem informasi akuntansi tersebut 

semuanya terangkum dalam klasifikasi oleh Chenhall dan Morris (1986), yang 

Informasi Akuntansi)

Mengacu padaa ddesain sistem informasi akuntansisi, sistem informasi akuntans

dan sistem iinnformasi manajemmenn kkaddanangg digugunakan secara bbergantian. Chenhal

(2003 ddalam Ismaailil, 202004) beb rpendapat t babahwhwa,a, ssisistem informasasi manajemen

memengacu papadada penggggununaan praktik akuntanssii manajeememen n untuk mem ncapa

bebeerarapapa ttujuaann. Sementara sistem informasi akuntansi adadalahh isttililahah yang g lebih

luuasas, yyangg mmeliputi akuntansi keuangan maupun akuntansi manaajej meen.n. 

Haassil tinjauan dari berbagai literatur akuntansi menunnjukkkanan bbahwwa

kak rateeristik informasi telah dianggap sebagai variabel desain sisttem iinfn ormamass

akunttansi oleh banyak peneliti. Sehubungan dengan pendapat Chhenhall ((20003

dalalamm Ismail, 2004),), ssisistetem m informasi akununtatansnsii selama bertahuun-n-tatahun tetelaah

berkembang dan tidak hanya bbererfof kukuss pada penyediaan informasi kuanantititatati

fif nanansn ial, tetapi juga dalam lingkup cakupan informasi yang lebih h luluaas uunntuk

memembbanntutu ppenengagambmbililanan kkeppututususanan.. DiDimmensii-didimemensnsii yayangng ddiigunnakakann oleh

penenelilititi-pen leliti i sesebbelumnya (e.e.gg Gordoonn g et al., 197878;; Ewusihih-M-Menensah, 1981

Gordon dan Narayanan, 1984; Chenhall ddan Morris, 1986; Lederer dan Smith

1989; Gul, 1991; Choe dan Leee, 1993) uuntuk merefleksikan desain dari sistem

informasi akuntansi terdiri dari ffocuss, orientation, time horizon, aggregation

integration, timeliness, financial ddan l non-financial, serta quantitative dan
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merupakan klasifikasi yang paling populer dan paling banyak digunakan oleh para 

peneliti. Yakni scope, timeliness, aggregation, dan integration. 

Tabel 2.1 

Karateristik Informasi (Chenhall dan Morris, 1986) 

Dimensi Karateristik
Scope Informasi eksternal, informasi non keuangan, dan informasi 

yang berorientasi masa depan.
Aggregation Dikumpulkan oleh satu periode waktu, dikumpulkan oleh 

bidang fungsional, dan analitis atau model keputusan
Integration Tepat sasaran serta hubungan timbal-balik dalam organisasi dan 

pelaporan keseluruhan-interaksi antar unit.
Timeliness Frekuensi pelaporan dan kecepatan pelaporan

Sumber: Ismail  (2004:70) 

Dimensi scope merujuk pada dimensi focus, quantification, dan time horizon.

Dimensi ini memberikan informasi yang berhubungan dengan lingkungan 

eksternal, baik itu informasi yang bersifat ekonomi maupun informasi non 

ekonomi serta keuangan dan non keuangan. Selain itu, dimensi scope juga 

menghasilkan informasi perkiraan kemungkinan kejadian-kejadian di masa 

mendatang, informasi yang berhubungan langsung dengan ketidakpastian 

lingkungan yang dirasakan, serta ketergantungan organisasi. Dimensi yang kedua, 

yaitu timeliness, mengacu pada ketersediaan informasi yang dibutuhkan serta 

frekuensi pelaporan informasi secara sistematis. Pelaporan yang tepat waktu 

diharapkan dapat memberikan informasi untuk melakukan feedback pada suatu 

peneliti. Yakni scope, timelineessss, aggregaatitionon, dan integration. 

TaT beb l 2.2 1 

Kaararateteriisstik Informasi (ChChenenhahallll ddana  Morris, 198986) 

DiDimensii KaKarateristik
Scopee Informasi eksternal, informasi non keuuana gaann, ddanan inforrmasi 

yang berorientasi masa depan.
Agggrgregegata ionn Dikumpulkan oleh satu periode waktu, ddiki ummpupulklkan oleleh 

bidang fungsional, dan analitis atau model kepututusanan
InIntetegrg atioon Tepat sasaran serta hubungan timbal-balik dalam m orgaaninisasasis  dann 

pelaporan keseluruhan-interaksi antar unit.
Timelinness Frekuensi pelaporan dan kecepatan pelaporan

Sumber: Ismail  (2004:70) 

Dimensi scope merujuk padada ddimenensisi ffocus, quantification, dan time hororizizoon

DiDimem nsi ini memberikan informasi yang berhubungan dengan lliingkgkunungan

ekekstterernanal,l bbaiaikk itituu ininfoformrmasasii yayangng bberersisifafatt ekekononomomi i mamaupupunun iinfnforrmamasisi non

ekkononommii sesertrta kekeuuangan dan non keuanangan. Selaiinn itu, ddimimenensi sscope juga

menghasilkan informasi perkikiraan kemmungkinan kejadian-kejadian di masa

mendatang, informasi yang berhubunnggan langsung dengan ketidakpastian

lingkungan yang dirasakan, serta kketergagantungan organisasi. Dimensi yang kedua

yaitu timeliness, mengacu pada ketetersediaan informasi yang dibutuhkan serta



19

keputusan, dan hal ini termasuk penting selain kondisi ketidakpastian lingkungan. 

Dimensi ketiga yaitu aggregation, memberikan informasi terkait dengan hasil 

suatu keputusan yang dibuat oleh unit-unit, informasi yang memungkinkan 

seorang pengambil keputusan untuk menilai kembali keputusannya dari waktu ke 

waktu, serta menyediakan informasi untuk membuat keputusan menggunakan 

model-model analisis. Dimensi yang terakhir, integration mengacu pada 

koordinasi dari berbagai segmen dalam organisasi. Karateristik sistem informasi 

akuntansi dapat membantu untuk menentukan target yang spesifik dengan 

memperhitungkan efek dari interaksi antar segmen dalam organisasi, serta 

informasi tentang dampak keterkaitan antar segmen-segmen organisasi secara 

keseluruhan atas suatu keputusan. 

Tabel 2.2 

Item-Item Desain Sistem Informasi Akuntansi 

Dimensi Karateristik Informasi Contoh
Scope Kejadian di masa depan 

(Future-Oriented)

Non ekonomi

Eksternal

Tren di masa depan terkait dengan 
penjualan, pendapatan, 
beban/pengeluaran, dan arus kas.

Kecenderungan konsumen (customer 
preference), sikap karyawan, sikap 
konsumen, dan ancaman kompetitor.

Laporan pajak untuk pemerintah dan 
laporan kuangan untuk bank/kreditur 
dan mitra kerja.

Dimensi ketiga yaitu aggregegatatioion, membmbererikan informasi terkait dengan hasi

suatu keputusan yayang dibuat oleh unit-unit, infoormrmasi yang memungkinkan

seorang pengngambil keputusan ununtutuk k memenilai kek mbali keputusasannya dari waktu ke

waktu,u, serta menyeyedidiakakaan infformasi unttukk mmemembubuaat keputusann menggunakan

momodel-moodedel l aanalisis.. DDimensi yang terakkhihir,r, integrgratatioionn menggaca u pada

koorrdidinanasisi dari i bberbagai segmen dalam organisasi. Karateteristikk sisistetem m infoformas

akkununtatansi dapat membantu untuk menentukan target yang g spesesififikik denngag n

mememmperrhitungkan efek dari interaksi antar segmen dalam oorgr anniisasasi,i, sertt

informmasi tentang dampak keterkaitan antar segmen-segmen orggana isassii secacarra

keseluluruhan atas suatu keputusan. 

TaTabel 2.2 

Item-Item Desain Sistem Informasi Akuntansi 

DDimemensn i KaKararateteriststikik IInfn ormamasisi CoC ntoh
Scopopee KKejajadidian di masa depepan 

(Future-Oriented)dd

Non ekonomi

Eksternal

TTren di masa ddepepan tterkkait ddeengan 
pep njualan, pendapatan, 
bbeban/pengeluaran, dan arus kas.

KKecenderungan konsumen (customer 
preference), sikap karyawan, sikap 
konsumen, dan ancaman kompetitor.

Laporan pajak untuk pemerintah dan 
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Dimensi Karateristik Informasi Contoh
Non keuangan – Produksi

Non keuangan -Pemasaran

Hasil produksi (output rates), memo, 
efisiensi mesin, dan ketidakhadiran 
karyawan.

Ukuran pasar, pertumbuhan saham, dan 
sebagainya. 

Aggregation Laporan per bagian/unit

Laporan periode berjalan 

Dampak kejadian terhadap 
fungsi-fungsi perusahaan

Ringkasan laporan per 
bagian/unit

Ringkasan laporan 
keseluruhan

what-if analysis 

Informasi yang diberikan pada bagian-
bagian lain perusahaan dari bidang 
fungsional seperti bagian pemasaran dan 
produksi, atau penjualan, biaya atau 
pendapat pusat. 

Informasi tentang frekuensi laporan 
perusahaan  baik secara mingguan, 
bulanan, maupun tahunan.

Pengaruh kejadian pada fungsi yang 
berbeda seperti pemasaran atau produksi 
terkait dengan suatu tugas atau kegiatan 
tertentu.

Informasi tentang efek dari suatu 
aktifitas pada suatu bagian/unit yang 
berbeda pada ringkasan laporan seperti 
keuntungan, biaya, laporan pendapatan 
terhadap bagian/unit yang lain.

Informasi tentang efek dari suatu 
aktifitas pada suatu bagian/unit pada 
ringkasan laporan seperti keuntungan, 
biaya, laporan pendapatan untuk 
keseluruhan perusahaan.

Informasi tentang model-model analisis 
seperti what-if analysis yang 
memungkinkan untuk berbagai 
pengambilan keputusan  dalam rangka 
perubahan kebijakan.

Nonn kkeuangan -Peemam saran

efefisisiensi mesin, dan ketidakhadiran 
karyawwanan.

Ukuran pasar, pepertr umbuhan saham, dan 
sesebaagag inya.

Aggregatatiion Laporan n peper r bab gian/unit

Laporan periode berjalan 

Dampak kejadian terhadap 
fungsi-fungsi perusahaan

Ringkasan laporan per r
bagian/unit

Ringngkakasan laporan 
keseluruhan

what-if analysis

Infof rmrmasa ii yayang diberikan ppada bagian-
babagigian lain perusasahahaan dari bibidang 
fungsiionnalal sepertiti bbagagiaian pemaasas ran dan
produksi, atauau ppenjuualalanan, , biaya atatau 
pendapat pusat.

Informasi tentang frekkueu nssi i lalapop ran 
perusahaan  baik secaraa miningggguauann, 
bulanan, maupun tahunann.

Pengaruh kejadian pada funungsi yang 
berbeda seperti pemasaran ata au prodduksks
terkait dengan suatu tugas aatau keeggiatanan 
tertentu.

Informasi tentang efek dari suatu 
aktifitas pada suatu bagian/unit yyanangg 
berbeda pada ringkasan lapoporran n ssepeperti 
kekeununtutungngan,, bibiayaya,a, llapporanan ppenendadapapatan 
tete hrh dadapap bbagagiaia /n/ununitit yang lainn.

IInformasi tenttanang g ef kek ddararii susuatu 
aktifitas pada suatu bagian/unit pada 
rringkasan laporan seperti keuntungan, 
bbiaya, laporan pendapatan untuk 
kkeseluruhan perusahaan.

Informasi tentang model-model analisis 
seperti what-if analysis yang 
memungkinkan untuk berbagai
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Dimensi Karateristik Informasi Contoh
Pendukung pengambilan 
keputusan

Informasi yang menyediakan model-
model dalam pengambilan keputusan 
seperti analisis arus kas, diskonto, 
analisis persediaan, analisis kebijakan 
kredit, dan sebagainya.

Integration Interaksi antar sub-unit

Pencapaian target

Efek organisasi

Informasi tentang dampak suatu 
keputusan memiliki pengaruh bagi 
organisasi secara keseluruhan, dan 
dampak keputusan individu berpengaruh 
pada tanggung jawab individu di 
bagian/unit lain.

Pencapaian target dari aktifitas yang 
dilakukan oleh bagian-bagian 
perusahaan secara keseluruhan.

Informasi yang berkaitan dengan 
dampak suatu keputusan terhadap 
kinerja perusahaan secara keseluruhan

Timeliness Kecepatan pelaporan

Bukti transaksi otomatis

Laporan periodik

Laporan real time

Informasi tersedia tepat waktu

Informasi yang diberikan secara 
otomatis/terkomputerisasi dengan baik.

Laporan tersedia secara otomatis dan 
teratur sesuai dengan kebutuhan seperti 
laporan harian, mingguan, bulanan, 
maupun tahunan.

Tidak ada penundaan antara peristiwa 
yang terjadi dan informasi relevan yang 
dilaporkan.

Sumber: Ismail (2004:129) 

keputusan momoded l dalam pengambilan keputusan 
sepertii ananalisis arus kas, diskonto, 
analisis persesedid aan, analisis kebijakan 
kredit, dan sebagagainya.

Integration InInteraksi antar sub--ununiti

PePencapaian target

Efek organisasi

InInfoormr asi tentang dadampm ak suatu 
kek pupututusasan memiliki penngag ruh bagi 
organin sasasisi sseecara keseluruuhah n, dan 
dadampmpak kepputusanan iindn ividu beb rpengaruh
pada tannggggung jaawawabb inindividu ddi 
bagian/unit lalainin.

Pencapaian target dadari aktktififititasas yang g
dilakukan oleh bagiann-bagigianan 
perusahaan secara keseluluruhhan.n.

Informasi yang berkaitan ddengagann 
dampak suatu keputusan teerhadad p 
kinerja perusahaan secara kkeseluruhahann

TiTimelineess Kecepatan pelaporan

Bukti tranansasaksksii ototomo atis

Laporan periodik

Laapoporran real time

Informasi tersedia tepat wakktu

Innfoformrmasasii yayangg diberikan seseccara 
ottomomatatisis/t/tererkokompmpututerisasi dengan bbaiaikk.

Laporan tersedia secara otomattisis ddanan 
teratur sesuai dengan kebututuhhan n sesepeperti 
lalapoporarann haharirian,, imingggug ann,, bubulalananan,n, 
mmaupun ttahahununan.

TTidak ada penuundndaaa n antaarara peristiwa 
yay ng terjadi dan informasi relevan yang 
ddilaporkan.

Sumberr: Ismmail (2004:129) 
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Chenhall dan Morris (1986) menggunakan instrument-intrumen karateristik 

informasi untuk mengukur manfaat yang didapat atau dirasakan dari penggunaan 

informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi. Gul (1991), Mia 

(1993), serta Chong dan Chong (1997) mengadopsi instrument-intrumen dari 

klasifikasi dimensi menurut Chenhall dan Morris (1986) tersebut untuk mengukur 

seberapa baik penggunaan informasi dari sistem informasi akuntansi. Ismail 

(2004) menggunakan setiap dimensi dari desain sistem informasi akuntansi untuk 

meneliti informasi-informasi yang dianggap penting (kebutuhan sistem informasi 

akuntansi) dan sejauh mana ketersediaan informasi (Kapasitas sistem informasi 

akuntansi) tersebut untuk pengambilan keputusan. 

2.2.3 Penyelarasan Strategik

Isu tentang penyelarasan sistem informasi terhadap tujuan organisasi mulai 

muncul pertama kalinya pada akhir tahun 1970an dan sejak saat itu, isu ini 

menjadi Top-10 IT Management Issues sejak tahun 1980an sampai awal tahun 

1990an dan “first or second major concern” sejak tahun 1994 (Luftman et al., 

2006). Hal ini dikonfirmasi oleh The Computer Science Corporation (CSC) yang 

diperkuat juga oleh survey dari The Critical Issues of Information System 

Management (CIISM) yang menyatakan “the alignment of information systems 

with business represents 54.2% of the IS managers concerns and is the second 

factor that mostcontributes to the IS success in the organization”. Pada tahun 

informasi untuk mengukur mmananfafaat yang dididad pat atau dirasakan dari penggunaan

informasi yang dihihaasilkan oleh sistem informasi akakuntansi. Gul (1991), Mia

(1993), sertrtaa Chong dan Chhonong g (1( 99997)7) mene gadopsi instrurument-intrumen dar

klasiffikikasi dimensi memenunurrut Chhenhhall dan MMororrir s s (1(198986) tersebut ununtuk menguku

sesebberapa bbaiaik k penggugunanaan informasi dari siiststemem inforrmamasisi aakuntannsis . Ismai

(20004)4) mmene ggununakan setiap dimensi dari desain sistem infnforo maassi aakukuntntansii untuk

memenenelliti infnformasi-informasi yang dianggap penting (kebutuhaan n siststemem informmas

akakunu tannsi) dan sejauh mana ketersediaan informasi (Kapasitas ssisi tem m ininfoformass

akkuntaansi) tersebut untuk pengambilan keputusan. 

2.2.33 PPenyelarasan Strtratategegikik

Isu tentang penyelarasan sistetem m ininfoformasi terhadap tujuan organisasii mmuula

mumuncncul pertama kalinya pada akhir tahun 1970an dan sejak saat t ititu,u, isusu in

memenjnj dadii ToTopp-1010 IIT T MaMananagemementnt IIssssueuess ssejej kak ttahahunun 1198980a0ann sasammpai aawawal l tahun

199090ana ddan ““ffirsrstt or second mamajoj r concceern”“  sejak tahahunun 11999944 (L(Lufuftmtman et al.

2006). Hal ini dikonfirmasi oleheh The Commputer Science Corporation (CSC) yang

diperkuat juga oleh survey ddara i The CCritical Issues of Information System

Management (CIISM) yang menyyatakaan “the alignment of information systems

with business represents 54.2% of ththe IS managers concerns and is the second
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2006, SIM kembali mengkonfirmasi hasil survei yang menyatakan “that alignment 

remains the top concern for IT executives”.

Penyelarasan strategik (strategic aligment) merupakan konsep yang 

dikembangkan dan diperoleh dari co-variation pada waktu tertentu, antara lain:

a. Atribut tingkat kepentingan strategi bisnis, yakni pilihan antara kemitraan 

(partnership) dan/atau aliansi strategis. Kemitraan merupakan upaya sub 

organisasi/organisasi untuk saling mengisi dengan tujuan untuk 

mengembangkan dan menumbuhkan sub organisasi/organisasi secara 

bersamaan. Aliansi strategis merupakan upaya yang dilakukan oleh beberapa 

sub organisasi/organisasi untuk memperoleh sumber daya dan dana yang 

optimal terkait dengan aktivitas yang dilakukan oleh sub 

organisasi/organisasi.

b. Atribut tingkat kepentingan strategi/teknologi informasi yang terdiri dari 

peran dan tugas strategis sistem/teknologi informasi, kompetensi sistematis 

sistem/teknologi informasi, pilihan arsitektur sistem/teknologi informasi, dan 

pilihan proses sistem/teknologi informasi.

Strategi bisnis, merujuk pada Porter (1980 dalam Hamzah, 2007) merupakan 

pilihan-pilihan utama perusahaan dalam area bisnisnya. Mengacu pada Henderson 

dan Venkatraman (1993 dalam Hamzah, 2007) bahwa tingkat kepentingan strategi 

bisnis dipengaruhi oleh kebijakan strategis perusahaan pada keputusan “make-or-

buy”, yakni kemitraan dan aliansi. Kemitraan diterjemahkan sebagai seberapa 

remains the top concern for ITT eexxecutives”.

Penyelarasan ssttrategik (strategic aligment) mem rupakan konsep yang

dikembangkkaan dan diperoleh dadarii coo-vavarir ata ion n pada waktu terrtetentu, antara lain:

a. AAtribut tingkakat t kekepep ntingan strategii bbiisnin s,s, yyakakni pilihan antntara kemitraan

(paartrtnenersrshih p(( ) dan/n/atatau aliansi strategis. KeKemim traan memerurupap kan upupaya sub

ororgaganin sasisi/o/organisasi untuk saling mengisi ddene gaann tutujujuan untuk

mmengngembangkan dan menumbuhkan sub organisasii/o/ rgananisisasasi seccara

beersamaan. Aliansi strategis merupakan upaya yang dilakukaann olehe bbebeberappa

sub organisasi/organisasi untuk memperoleh sumber daya ddan ddana a yayangng

optimal terkait dengan aktivitas yang dilakukan oleh ssuub

organisasi/orggannisisasasii.

b. Atribut tingkat kepentingan n straratetegi/teknologi informasi yang terdiririi dad r

peran dan tugas strategis sistem/teknologi informasi, kompetennsisi ssisisteemmati

sisiststemem/t/tekeknonolologigi iinfnformaasisi,, pipililihahan n ararsisittektkturur ssisistetem/m/teteknknolologogii iinfoormrmaasi, dan

pipililihhan prp ososees sistem/teknolo ogi informrmasi.

Strategi bisnis, merujuk paada Porter ((1980 dalam Hamzah, 2007) merupakan

pilihan-pilihan utama perusahaann dalam aarea bisnisnya. Mengacu pada Henderson

dan Venkatraman (1993 dalam Hammzahah, 2007) bahwa tingkat kepentingan strateg
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tinggi ketergantungan pengembangan bisnis perusahaan pada mitra strategisnya. 

Sementara aliansi dijabarkan menurut tingkat ketergantungan pengembangan 

bisnis perusahaan pada aktivitas alih daya (outsourcing).  

Banyak istilah alternatif yang telah diusulkan untuk merujuk pada fenomena 

penyelarasan strategik sistem/teknologi informasi dan bisnis dalam literatur sistem 

informasi serta akuntansi dan manajemen. Pertama, mengenai istilah “strategy”, 

beberapa penulis berbicara tentang “objectives” (Reich dan Benbasat, 1996), 

beberapa yang lain menemukan istilah yang lebih akurat “plan” atau “planning” 

(Lederer dan Mendelow, 1989; Teo dan King, 1996, 1997). Penyelarasan strategik

(strategic aligment) sendiri diturunkan dari kata “penyelarasan” (aligment) dan 

“strategi” (strategy). Penyelarasan merupakan “co-ordination” yang dapat dicapai 

ketika strategi sistem/teknologi informasi perusahaan diturunkan dari strategi 

organisasi (Lederer and Mandelow, 1989), meliputi:

a. Content linkage yang mengacu pada konsistensi antara rencana bisnis dan 

rencana sistem/teknologi informasi. Semakin konsisten antara rencana bisnis 

dan rencana sistem/teknologi informasi, maka tingkat penyelerasan akan 

semakin baik sehingga kinerja organisasi akan mengalami peningkatan, 

begitu pula sebaliknya. 

b. Timing linkage mengacu pada apakah rencana sistem/teknologi informasi 

dikembangkan setelah, beriringan atau sebelum rencana bisnis dibuat. Dalam 

hal ini berpegang pada perencanaan, pelaksanaan, penganggaran, 

Sementara aliansi dijabarkanan mmenurutt ttiningkgkat ketergantungan pengembangan

bisnis perusahaan papadda aktivitas alih daya (outsourcinngg).). 

Banynyaak istilahh alterernan tif yayangng ttellahah ddiuiususulkkanan untuk merujjukuk pada fenomena

penynyelarasann sstrategikik sistem/teknolologogi i informasi dadann bisnisis dalam lititere atur sistem

iinformasasi i sesertrta akununtansi dan manajemen. Pertama, mem ngennaiai iiststilah “ststrar tegy”

bebeberarappa penenulis berbicara tentang “objectives” (Reich ddana BBenenbabasat, 11999 6)

bebebeberapaa yang lain menemukan istilah yang lebih akurat “plan“ ”” atauau “plplana ningng“ ”

(L(Lederreer dan Mendelow, 1989; Teo dan King, 1996, 1997). Penyelaarasanan sstrtrateggikik

(stratetegic aligment) sendiri diturunkan dari kata “penyelarasan” (aaligment)) ddan

“strattegi” (strategy). Penyelarasan merupakan “co-ordination” yang dapatat dicapapaa

ketika strateggi i sisiststemem/t/tekeknon logigi informamasisi pperrususahahaaaan n didituturunkan dari strar teteg

oro ganisasi (Lederer and Mandelow, 191989), meliputi:

a.a CoContntenent t lilinknkagage e yayangng mmenengagacuc ppadada a kokonsnsisisteensnsi i anantatarara rrenencacanna bbisisninis dan

rerencncananaa isistemem//teknologii iinformasi. SeSemakin konsnsisi ten n anantatarara rennccana bisni

dan rencana sistem/teknoologi inforrmam si, maka tingkat penyelerasan akan

semakin baik sehingga kkinerja orgganisasi akan mengalami peningkatan

begitu pula sebaliknya. 

b. Timing linkage mengacu padada apakah rencana sistem/teknologi informas
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pengendalian dan evaluasi. Sistem/teknologi informasi dapat dikembangkan 

setelah rencana bisnis jika kebutuhan sistem/teknologi informasi pada 

organisasi tidak bersifat mendesak atau penting. Pengembangan rencana 

sistem/teknologi informasi dikembangkan secara beriringan dengan rencana 

bisnis jika kebutuhan tersebut bersifat paralel dan berjalan secara simultan. 

Dengan kata lain, bila rencana sistem/teknologi informasi tidak diiringi 

dengan rencana bisnis atau sebaliknya, maka kinerja organisasi tidak akan 

mengalami kemajuan, tetapi stagnan bahkan mengalami penurunan. Untuk 

pengembangan rencana sistem/teknologi informasi sebelum rencana bisnis, 

maka kebutuhan sistem/teknologi informasi bersifat mendesak atau sesuatu 

yang sangat penting. Ini dapat dikatakan bahwa rencana bisnis tidak akan 

berjalan atau mengalami hambatan bila rencana sistem/teknologi informasi 

tidak dikembangkan terlebih dahulu. Pengembangan rencana 

sistem/teknologi informasi dengan rencana bisnis, baik setelah, beriringan 

maupun sebelum pada kedua rencana tersebut perlu diperhatikan juga 

kemampuan anggaran pada organisasi. Dengan memperhatikan perencanaan 

dan penganggaran, maka keputusan untuk pelaksanaan rencana tersebut, 

baik sebelum, beriringan dan setelah dapat berjalan secara optimal. 

c. Personnel linkage mengacu pada derajat keterlibatan partisipan yang 

berbeda pada perencanaan di area sistem/teknologi informasi dan bisnis. 

Derajat keterlibatan ini, biasanya terkait dengan tugas, pokok dan fungsi 

serta kewenangan pada setiap personel dalam area sistem/teknologi 

setelah rencana bisniss jjikika kebub tutuhahan sistem/teknologi informasi pada

organisasi tiddakak bersifat mendesak atau penttining.g  Pengembangan rencana

sistemm/t/teknologi informaasi ddikikemmbabangkakan secara beririningag n dengan rencana

bibisnis jika keebubututuhahan tersebbut bersiffat t papararalelel l dadan berjalan ssece ara simultan

Dengnganan kkata lainin, bbila rencana sistem//teteknknologi ininfoformrmasi tidaak k diiring

dedengngan renencana bisnis atau sebaliknya, maka kinerjrja a orgaganiisasasisi tidakk akan

mmengngalami kemajuan, tetapi stagnan bahkan mengalami i penuururunanan. Untntuk

pepengembangan rencana sistem/teknologi informasi sebelum m renccanna a bib snisis

maka kebutuhan sistem/teknologi informasi bersifat mendesakk atauu sesuauatuu

yang sangat penting. Ini dapat dikatakan bahwa rencana bisnnis tidak k akkaan

berjalan atau memengngalalamami hambatan bila a rerencncanana sistem/teknolologigi inforrmamas

tidak dikembangkan ttererlebibihh dahulu. Pengembangan rrenencacana

sistem/teknologi informasi dengan rencana bisnis, baik setelahah, beerriririnngan

mamaupupunun ssebebelelumum pp dada kekedudua a rerencncaana tetersrsebebutut ppererlulu ddipiperhahatitikakann juga

kek mampmpuauann anggaran padda a organisaasi. Dengan mmemempep hrh tatikikann pperencanaan

dan penganggaran, makaa keputusann untuk pelaksanaan rencana tersebut

baik sebelum, beriringan ddan setelahh dapat berjalan secara optimal. 

c. Personnel linkage mengaccu u paadda derajat keterlibatan partisipan yang

berbeda pada perencanaan di area sistem/teknologi informasi dan bisnis
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informasi. Pada umumnya, keterlibatan personel dibagi atas dasar 

sentralisasi, desentralisasi dan gabungan antara sentralisasi dan 

desentralisasi. Pada sentralisasi, tugas, pokok, dan fungsi serta kewenangan 

mencakup sesuatu yang sangat berarti dan berharga bagi organisasi. Dalam 

hal ini dipegang oleh personel yang mempunyai keahlian dan kompetensi 

juga memiliki karakter yang dapat dipercaya oleh pimpinan organisasi. 

Untuk desentralisasi, adanya pembagian peran pada setiap personel terkait 

dengan tugas, pokok, dan fungsi serta kewenangannya. Personel yang 

terlibat dalam hal ini biasanya memiliki kemampuan khusus atau adanya 

spesialiasi untuk setiap aktivitas. Pada penggabungan sentralisasi dan 

desentralisasi adanya pelibatan dua arah dari pimpinan maupun stafnya,, 

dimana aktivitas yang terjadi di level bawah dilaporkan pada pimpinan, 

sedangkan pimpinan memberikan keputusan berdasarkan aktivitas yang 

dilaporkan tersebut (Mc Farlan et al., 1983; Knight dan Silk, 1990) 

Sementara itu, strategi dapat diartikan sebagai “objectives” dan “plan” atau 

“planning”, dimana strategi itu terdiri dari:

a. Strategi sistem/teknologi informasi, yakni pilihan-pilihan utama yang 

memusatkan perhatian pada implementasi dan penggunaan sistem informasi 

berbasis teknologi pada suatu perusahaan. 

b. Strategi bisnis yang merupakan pilihan-pilihan utama yang menentukan 

positioning perusahaan dalam area bisnis (Porter, 1980). 

sentralisasi, desentralilisasasisi dan ggaba ungan antara sentralisasi dan

desentralisasii.. PPada sentralisasi, tugas, pokok, ddana  fungsi serta kewenangan

mencakakup sesuatu yang sangngata bbere ara ti ddan berharga babagigi organisasi. Dalam

hahal ini dipegaangng oolleh personel yang memempmpununyayai keahlian ddana  kompetens

jugaga mmememiliki kakararakkter yang dapat dipeercrcayaya olehh ppimimpip nan ororganisasi

UnUntutuk deessentralisasi, adanya pembagian peran paddaa setiapa pperersosonel tet rkai

ded nggaan tugas, pokok, dan fungsi serta kewenangannynya. PPerersosonel yayang

teerrlibat dalam hal ini biasanya memiliki kemampuan khususus atatauau aadanyya

spesialiasi untuk setiap aktivitas. Pada penggabungan sentn ralilissasi ddann

desentralisasi adanya pelibatan dua arah dari pimpinan mauupun sttaafnyyaa,

dimana aktivitasas yyanangg terjadi di levell bbawawahah dilaporkan paadada pimpiinanan

sedangkan pimpinan memmbeberikakann keputusan berdasarkan aktivitass yayang

dilaporkan tersebut (Mc Farlan et al., 1983; Knight dan Silk, 199090)) 

SeS mementntararaa ititu,u, sstrtratateegii dadapapatt didiarartitikakann sebabagagai i ““obobjejectctiviveses” dadan “plplanan“ ” atau

“pllanannining“ ””, dd mimananaa strategi itu ttere diri dari:i:

a. Strategi sistem/teknologii informassi, yakni pilihan-pilihan utama yang

memusatkan perhatian padda implemmentasi dan penggunaan sistem informas

berbasis teknologi pada suatuu peruusahaan.

b. Strategi bisnis yang merupakkaan pilihan-pilihan utama yang menentukan
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Sebagai pedoman yang tepat untuk menerjemahkan pernyataan-pernyataan 

verbal untuk suatu analisis terkait konsep keselarasan ini, Venkatraman (1989 

dalam Bergeron et al., 2001:3) mengusulkan kerangka kerja yang terdiri dari enam 

perspektif yang berbeda yaitu Keselarasan sebagai (a) moderation, (b) mediation,

(c) matching, (d) covariation, (e) profile deviation, dan (f) gestalts. Kerangka kerja 

ini mengklasifikasikan setiap perspektif bersama tiga dimensi: tingkat kekhususan 

bentuk fungsional keselarasan, jumlah variabel dalam persamaan, dan kehadiran -

atau tidak adanya - dari variabel kriteria. 

Keselarasan sebagai moderation. Dalam perspektif kriteria khusus ini, cocok 

dikonseptualisasikan sebagai interaksi antara dua variabel. Gambar 2.1 

menggambarkan perspektif keselarasan ini. Penjelasan dari hubungan antara 

orientasi strategik perusahaan dan manajemen teknologi informasi strategik dalah 

sebagai berikut: Efek interaktif dari orientasi strategik perusahaan dan strategi 

manajemen teknologi informasi akan berimplikasi pada kinerja perusahaan. 

Hubungan antara dua variabel lainnya (struktur dan ketidakpastian lingkungan) 

dan strategi manajemen teknologi informasi bisa diungkapkan dengan cara yang 

sama. Ketika perspektif keselarasan ini diadopsi, analisis regresi, dengan syarat 

interaksi, merupakan teknik pengujian yang tepat.

verbal untuk suatu analisis teterkrk iait konsepep keselarasan ini, Venkatraman (1989

dalam Bergeron et aall., 2001:3) mengusulkan kerangkka a kek rja yang terdiri dari enam

perspektif yyaang berbeda yaitu KeKeseelal rarasasan seebab gai (a) moderaration, (b) mediation

(c) maattching, (d) coovavarriatation, ((e) profile ded viiatatioionn, dadan n (f) gestalts. KeK rangka kerja

innii mengklklasasififikikasikan ssetetiiap perspektif bersamaa ttigiga dimeensnsi:i: ttiningkat kekekhususan

benttukuk ffunungsionnal keselarasan, jumlah variabel dalam persrsama aaann, ddanan kkehadadiran 

attauau ttidi ak aadanya - dari variabel kriteria. 

Kesselarasan sebagai moderation. Dalam perspektif kriteria khhususs inini,, cocook

didikonsnseptualisasikan sebagai interaksi antara dua variabel. Gambmbar 22.

mengggambarkan perspektif keselarasan ini. Penjelasan dari hubuungan antarar

orieientntasi strategik pep rurusasahahaanan dan manajemenn ttekeknonologi informasi sstrtratategik ddaalaah

sebagai berikut: Efek interaktiff ddaari ororiientasi strategik perusahaan dan sstrtratateeg

mamananajej men teknologi informasi akan berimplikasi pada kinerja pperruusahahaan

HuHubungganan aantntararaa dudua a vava iri babelel llaiainnnnyaya ((ststrruktkturr ddanan kketetididakakpapaststiaian liingngkukungan

dan n ststratte igi mananajajemen teknolologig  informamasi bisa diungkgkapapkak n ddengnganan cara yang

sama. Ketika perspektif keselaarrasan ini ddiadopsi, analisis regresi, dengan syara

interaksi, merupakan teknik penggujian yanng tepat.



28

Gambar 2.1 

Keselarasan sebagai Moderation

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bergeron et al. (2001:6)

Keselarasan sebagai mediation. Perspektif kriteria khusus ini mengadopsi 

konseptualisasi berdasarkan intervensi. Artinya, menurut perspektif ini, terdapat 

variabel intervening antara satu atau beberapa variabel anteseden dan variabel 

konsekuen. Seperti diilustrasikan dalam Gambar 2.2, Penjelasan yang sesuai untuk 

hubungan ini adalah sebagai berikut: manajemen strategik teknologi informasi

merupakan variabel intervening antara orientasi strategik, struktur, ketidakpastian 

lingkungan, dan kinerja perusahaan. Skema analisis yang tepat untuk perspektif 

kriteria ini adalah analisis jalur (path analysis).

Orientasi Strategik
(Struktur atau Ketidakpastian Lingkungan)

Manajemen Teknologi
Informasi Strategik

Kinerja

Keselaararassan sebagagaii MoM deration

Sumber: Bergeron et al. (2001:6)

Keselarasan sebagai mediationn.. PPerspektif kriteria khusus ini menngagadodops

kokonsnseptutualalisisasasii beberdrdasasararkakann inintervensi. Artitinynyaa, mmenenururutut ppererspspekektitif inini,i, ttererddapa

vavaririababel intervveneniningg antntararaa sas tu aatatau u bbeberarapapa vvariaiabebell ana teseden n dadan variabeg

konsekkuen. SSeperti diilustrasikan n dad lam GGambar 2.2, Penjelasan yang sesuai untuk

hubungan ini adalah sebagai bberikut: maanajemen strategik teknologi informas

merupakan variabel intervening ana tara oorrientasi strategik, struktur, ketidakpastian

lingkungan, dan kinerja perusahaann. SSkema analisis yang tepat untuk perspekti

OrOrieientasi Strategik
(Struktur atatau Ketidakpasttiai n Lingkungan)

MaM najememen n TeT knologogi
Innfoformasii StStrarategik

Kinerja
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Gambar 2.2 

Keselarasan sebagai Mediation

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bergeron et al. (2001:6)

Keselarasan sebagai matching. Venkatraman (1989 dalam Bergeron et al.,

2001:4) menjelaskan perspektif ini sebagai “major point of departure from the 

previous two perspectives because fit is specified without reference to a criterion 

variable, although, subsequently, its effect on a set of criterion variables could be 

examined”. Keselarasan dalam perspektif ini secara teoritis sesuai dengan dua 

variabel. Gambar 2.3 dapat dijelaskan bahwa keselarasan dalam konteks 

manajemen IT ada saat manajemen teknologi informasi strategik cocok dengan

ketidakpastian lingkungan (struktur, atau orientasi strategik). Apakah hubungan ini 

akan meningkatkan kinerja perusahaan atau tidak akan diuji kemudian.

Venkatraman (1989 dalam Bergeron et al., 2001:5) mengidentifikasi tiga skema 

analitis untuk mendukung perspektif ini, yaitu: analisi skor deviasi, analisis 

residual, dan analisis varians.

Orientasi Strategik
(Struktur atau 

Ketidakpastian Lingkungan)
Manajemen Teknologi

Informasi Strategik

Kinerja

Keselalararasan sebabagagai i Mediation

Sumber: Bergeron et al. (2001:6)

KKeselarasan sebagai matching. Venkatraman (1989 dalam Berrgeron etet aall.

202001:4) menjelaskan perspektif ini sebagai “major point of departturee ffromm tthhe

previous two pererspspectitives bebecacaususe e fit iss spepecicififieded witithhoutut refference to a crititererioon

vavariable, although, subsequently, its effect on a set of criterion variabless cououldld be

exexamaminineded”. KeKeselalararasasann dadalalam m peperspektktifif iinini ssececararaa teteorititisis sesesuauaii dedengnganan dua

vavaririababelel. GaGambmbaar 22 3.3 dapaat t dijejelalaskani bbahwa a kekeseelalararasasann dadalalam m kontek

manajemen IT ada saat manajeemmen teknknolo ogi informasi strategik cocok dengan

ketidakpastian lingkungan (strukktur, atau oorientasi strategikii ). Apakah hubungan in

akan meningkatkan kinerja peerusahaaan atau tidak akan diuji kemudian

Venkatraman (1989 dalam Bergeronon et al., 2001:5) mengidentifikasi tiga skema

Orientassii SStrategik
(Strtruuktur atau 

Ketidaakpkpastian Lingkungagan))
Manaajejemen Teknologi

Informasasi Strategik

KiKinenerjrjaa
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Gambar 2.3 

Keselarasan sebagai Matching 

Kinerja yang rendah Kinerja yang tinggi

Kinerja yang tinggi Kinerja yang rendah

         Rendah   Tinggi 

Orientasi Strategik 
(Struktur atau Ketidakpastian Lingkungan)

Sumber: Bergeron et al. (2001:7)

Keselarasan sebagai covariation. Perspektif keselarasan ini didefinisikan “as 

a pattern of covariation or internal consistency among a set of underlying 

theoretically related variables”. Dalam konteks manajemen IT, coalignment 

sesuai dengan ketidakpastian lingkungan, struktur, orientasi strategik, dan 

manajemen IT strategik yang akan mempengaruhi kinerja (Gambar 2.4). Dalam 
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(Struktur atau Ketidakpastian Lingkungan)
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perspektif ini, Venkatraman (1989 dalam Bergeron et al., 2001:5) mengidentifikasi 

analisis faktor dengan dua jenjang (second-order factor analysis) sebagai teknik 

analisis yang tepat untuk menguji proposisi.

Gambar 2.4 

Keselarasan sebagai Covariation 

Sumber: Bergeron et al. (2001:9)

Keselarasan sebagai profile deviation. Venkatraman (1989 dalam Bergeron et 

al., 2001:5) mendefinisikan perspektif ini sebagai konsistensi internal dari 

beberapa kontinjensi. Dalam perspektif kriteria khusus ini, profil yang ideal 

diasumsikan ada, dan penyimpangan dari profil yang ideal ini harus dihasilkan dari 

kinerja yang lebih rendah. Representasi grafis Venkatraman untuk Keselarasan 

Manajemen Teknologi 
Informasi Strategik

Ketidakpastian Lingkungan

Orientasi Strategik

Struktur

Coalignment Kinerja

analisis faktor dengan dua jjenenjajang (secondnd-dd oro der factor analysis) sebagai teknik

analisis yang tepat ununtuk menguji proposisi.

Gambar 2.44 

KeKeselarasan sebagai Covavaririation 

Sumberer: Bergeron etet al. (2001:9)

Keselarasan sebagai profilee deviation. Venkatraman (1989 dalam Bergeron e

al., 2001:5) mendefinisikan perrspektitif ini sebagai konsistensi internal dar

beberapa kontinjensi. Dalam perspepektif kriteria khusus ini, profil yang idea

Manajemen Teknologi
Informasi Strategik

Keetitidadakpassttian Lingkungan

Orientasi Strategik

Struktur

Coalignment KiK nerja
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sebagai profile deviation digambarkan pada Gambar 2.5. Variabel penelitian yang 

menarik dalam penelitian ini, mengadopsi perspektif profil deviasi akan dijelaskan 

sebagai berikut: tingkat kepatuhan terhadap profil tertentu manajemen strategik

teknologi informasi, ketidakpastian lingkungan, struktur, dan orientasi strategik,

memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja. Ketika mengadopsi perspektif

ini, suatu sub-sampel dari kinerja yang tinggi dipilih dari sampel yang lebih besar. 

Profil manajemen - dalam hal variabel independen yang diteliti - kinerja yang 

tinggi bersifat perkiraan. Kemudian, tingkat ideal terhadap profil kepatuhan 

diperoleh dengan menghitung jarak euclidean dalam ruang n-dimensi.

Gambar 2.5 

Keselarasan sebagai Profile Deviation

Dimensi-
dimensi 
Strategi

Kepentinga
n

Skala yang distandarkan untuk mengukur dimensi-
dimensi

-1                                      0                                        +1
X1 b1       Xs1                                                                Xc1
X2 b2
X3 b3
X4 b4
X5 b5
X6 b6       Xc6                                                                                     Xs6

Sumber: Bergeron et al. (2001:9)

menarik dalam penelitian ini,, memengadopsisi ppere spektif profil deviasi akan dijelaskan

sebagai berikut: tinngkgkat kepatuhan terhadap profil tterertentu manajemen strategik

teknologi innfoformasi, ketidakppaastiianan liningkg unu gagan, struktur, ddanan orientasi strategik

memililikki dampak yayangg ssiignifikak n terhaddap kkininererjaja. KeKetika mengadodopsi perspekti

innii, suatuu ssubub-sasampel ddararii kkinerja yang tinggi ddipipililihih dari sasampmpelel yang lelebib h besar

Proffilil mmananajemmeen - dalam hal variabel independen yangg diteleliiti i -- kikinerja a yang

tingnggigi bersrsifat perkiraan. Kemudian, tingkat ideal terhadapp proofifil l kkepatuuhah n

didipperoleeh dengan menghitung jarak euclidean dalam ruang n-dimennsi.

Gambar 2.5 

KeKeseselalararasan sebagai Profofililee DeDeviation

Dimensi-
didimem nsi 
StStrarategigi

Kepentinga
n

Skala yayang distandarkan untuk mengukurur ddimmen
dimensi

-11                                     00                                       +
XX11 b11       Xss11                                                            Xc11
XX22 b2
X3 b3
X4 b4
X5 b5
X6 b6       Xc6                                                                                    Xs6

Sumber: Berergeeron et al. (2001:9)
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Keselarasan sebagai gestalts. Perspektif ini didasarkan pada kesesuaian 

konseptualisasi internal dimana keselarasan dipandang sebagai pola. Venkatraman 

(1989 dalam Bergeron et al., 2001:8) mengadopsi definisi yang diajukan oleh 

Miller (1981) yang mengkonseptualisasikan keselarasan sebagai suatu hubungan 

yang sementara berada dalam keadaan seimbang. Miller (1981 dalam Bergeron et 

al., 2001:8) menggambarkan gagasan gestalt dalam tiga dimensi ruang. Seperti 

yang ditunjukkan dalam Gambar 2.6, perspektif ini cocok untuk melihat secara 

bersamaan dalam sebagian besar variabel yang memiliki arti serta bagian koheren 

dari realitas organisasi. Metode taksonomi numerik seperti analisis cluster dan Q-

Factor Analysis merupakan teknik statistik yang tepat untuk mengembangkan 

profil.

Pendekatan ini konsisten dengan model dasar yang diajukan oleh Henderson 

dan Venkatraman (1993 dalam Jogiyanto dan Iman, 2006) yang secara eksplisit 

menyebutkan terminologi penyelarasan strategik sebagai “the emergent concept”. 

Sabherwal dan Chan (2001) meringkas konsep tersebut sebagai “the degree 

ofcongruence between business and informationstrategic orientation”. Adapun 

gambar model penyelarasan strategik adalah sebagai berikut: 

konseptualisasi internal dimananaa kekeselarasasann did pandang sebagai pola. Venkatraman

(1989 dalam Berggereron et al., 2001:8) mengadopsii ddefinisi yang diajukan oleh

Miller (198181)) yang mengkonses ptptuaualisasasis kaan kek selarasan sebabagag i suatu hubungan

yang sseementara berradada a dadalam kek adaan seimi babangng. MiMillller (1981 dallamam Bergeron e

alal., 2001:8:8)) memenggambmbararkkan gagasan gestalt dadalalam tiga ddimimenensi ruangng. Sepert

yangg ddititununjukkkaan dalam Gambar 2.6, perspektif ini cocook k unntutuk k memelil hat ses cara

beersrsamamaan n dalam sebagian besar variabel yang memiliki arti sererta bbagagiaiann koheerer n

dadarir  reaallitas organisasi. Metode taksonomi numerik seperti analisiis s clususteerr ddan rr QQ

FaF ctoror Analysis merupakan teknik statistik yang tepat untuk meengemmbbanggkak nn

profill.

Pendekattanan iinini kkononsisiststen ddenengan moodedel dadasasarr yayangng ddiaiajujukan oleh Hendedersrsoon

dad n Venkatraman (1993 dalam Jogigiyay nto dan Iman, 2006) yang secara ekekspspllisi

memenynyebbututkakann tetermrmininolologogii pepenynyelarasan stratategegikik ssebebagagaiai “ththee ememergegentnt ccononccept”

SaSabhbhererwal daann ChChan ((20200101) ) meeriringngkakas kokonsnsepep terrsesebubut t sebagagaii ““ththee degree

ofcongruence between business and innfoformationstrategic o irientation”. Adapun

gambar model penyelarasan straategik adalaah sebagai berikut: 



34

Gambar 2.6 

Keselarasan sebagai Gestalt

STRATEGI      II

             I 
         

STRUKTUR 

   III

      TEKNOLOGI 

Sumber: Bergeron et al. (2001:9)

Keseelalararasan seebabagagai Gestalt

STRATEGIG       IIII

             I 
         

STRUKTTUR 

   III

     TEKNOLOGI 

Sumber:: BeBergrgereronon et al. (2001:1:9)9)
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Gambar 2.7 

Model Penyelarasan Strategik 

Sumber: Henderson dan Venkatraman (1993) 

Untuk membantu perusahaan dalam memutuskan perspektif yang dapat 

diadopsi pada suatu situasi dan kondisi tertentu, Luftman, et al. (1993 dalam 

Jogiyanto dan Iman, 2006) mengajukan model untuk mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan dalam model penyelarasan strategik yangdijabarkan sebagai: (1) 

domain yang menjadi kekuatan utama (anchor), (2) domain yang menjadi titik 

lemah (pivot), serta (3) domain yang dipengaruhi, yang merupakanperubahan yang 

Moodedell PPenyellararasasan Strategik 

SuS mbmberer:: HeHendnderersoson dadan n VeVenknkatatraramam n n (1(199993)3) 

Untuk membantu perusahhaaan dalamm memutuskan perspektif yang dapa

diadopsi pada suatu situasi daan kondisi tertentu, Luftman, et al. (1993 dalam

Jogiyanto dan Iman, 2006) menggajukann model untuk mengidentifikasi kekuatan

dan kelemahan dalam model penyelelaarasan strategik yangdijabarkan sebagai: (1
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diakibatkan oleh anchor dalam menemukan solusi untuk pivot. Sementara itu Kefi 

dan Kalika (2005 dalam Hamzah Ardi, 2007) menjabarkan perspektif penyelarasan 

stratejik tersebut  sebagai berikut: 

a. Persepsi peran strategis sistem/teknologi informasi diukur dari tingkat 

komitmen manajemen puncak terhadap implementasi dan pemanfaatan 

sumberdaya sistem/teknologi informasi. Tingkat komitmen manajemen 

puncak terhadap implementasi dan sistem/teknologi informasi menunjukkan 

tingkat strategis sistem/teknologi informasi tersebut dalam suatu organisasi. 

Dengan kata lain, komitmen manajemen puncak terhadap implementasi dan 

sistem/teknologi informasi berbanding lurus dengan ketangguhan peran 

strategis suatu organisasi. 

b. Kompetensi sistematis sistem/teknologi informasi dalam membangun 

keunggulan komparatif unik yang dimiliki perusahaan. Semakin kompetensi 

sistem/teknologi informasi semakin menunjukkan nilai diferensi atau 

keunikan suatu organisasi, begitu pula sebaliknya. 

c. Pilihan arsitektur sistem/teknologi informasi yang akan menentukan 

hubungan kooperatif terhadap mitra strategis melalui kaitan yang dibangun 

oleh piranti sistem/teknologi informasi dan arsitektur jaringan (network). 

Pilihan arsitektur dalam hal ini, apakah dengan menggunakan sistem 

bintang, bus, bus bertingkat atau melingkar (loop). Pilihan arsitektur tersebut 

mempunyai beberapa keuntungan dan kerugian terkait dengan hubungan 

dan Kalika (2005 dalam Hammzazahh AArdi, 20200707)) menjabarkan perspektif penyelarasan

stratejik tersebut  seebabagai berikut: 

a. Persrsepsi perana sstrtrategiss ssissttem/m teteknknolologgii informasi didiukukur dari tingka

komitmmene  mananajjemen ppuncacakk terhadap impmplel mentntasi dan pep manfaatan

suumbmbererdad ya ssiistem/teknologi informasi. Tingkgkat komomititmem n maanan jemen

pupuncakk tterhadap implementasi dan sistem/teknologi innfoformmaasi i mmenunjukukkan

tinggkat strategis sistem/teknologi informasi tersebut dalam m suatatuu ororgaganisaasis

DDengan kata lain, komitmen manajemen puncak terhadap impmplemementntasa i daann

sistem/teknologi informasi berbanding lurus dengan ketanggguhan ppererann

strategis suatu organisasi. 

b. Kompetetenensisi ssisistetemam tis sisistem/tekknnologigi iinfnforormamasisi dalam membaangnguun

keunggulan komparatif unik yyanang dimiliki perusahaan. Semakin kommpepetetens

siiststemem/t/tekeknonolologigi iinfnforormamasi semakinn mmenenununjujukkkkanan nnililaiai ddififererenensisi atau

kek unikann ssuauatutu orgrgananisisasa i, begegititu u pula ssebebalalikiknya.a  

c. Piililihhan arsitektur sistem/m/tet knologogi informasi yang akkan menentukan

hubungan kooperatif terhhaadap mitra strategis melalui kaitan yang dibangun

oleh piranti sistem/teknoloogi inforrmasi dan arsitektur jaringan (network)kk

Pilihan arsitektur dalam halal iini, apakah dengan menggunakan sistem
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kooperatif yang dilakukan oleh sub organisasi/organisasi dengan sub 

organisasi/organisasi lain. 

d. Pilihan proses kerja sentral sistem/teknologi informasi dalam memfasilitasi 

proses kerja intra maupun inter organisasi. Pilihan ini menunjukkan adanya 

pengawasan dan monitoring terhadap proses yang ada pada organisasi. 

Pada literatur yang lain, penyelarasan strategik didefinisikan sebagai: 

a. Relationship, yang mana tujuan khusus dari strategi sistem/teknologi 

informasi perlu dikustomisasi dengan tujuan organisasi (Zviran, 1990).

b. Partnership, yang mana digunakan untuk menggambarkan hubungan kerja 

yang mencerminkan komitmen jangka panjang, rasa saling kerjasama, 

risikodan manfaatnya, dan kualitas lain yang sesuai dengan konsep dan teori-

teori pengambilan keputusan (Henderson, 1990).

c. Sejauh mana sumber daya yang diarahkan ke tujuh dimensi dari strategi 

teknologi/sistem informasi yang konsisten dengan kekuatan penekanan 

organisasi pada masing-masing dimensi strategi bisnis (agresivitas, analisis, 

pembelaan diri, masa yang akan datang, inovasi, proaktif, dan risiko yang 

akan terjadi) (Chan et al., 1997).

d. Sejauh mana strategi teknologi/sistem informasi saling mendukung, dan 

didukung oleh strategi bisnis (Luftman et al., 1993). 

organisasi/organisasi lainin.

d. Pilihan proseses kkerja sentral sistem/teknologi innfoformasi dalam memfasilitas

prosess kkerja intra maupuun ininteter ororgaganisasasi. Pilihan ini mem nunjukkan adanya

ppengawasan ddanan mmoonitorini g terhaddap pproroseses s yayangng ada pada orrgag nisasi.

Pada llititereratatuur yanngg llain, penyelarasan strategik didefefininisikann ssebebagagai:

a.a ReR latitionship, yang mana tujuan khusus dari strateggi sisistetem/m/teknolol g

infnformasi perlu dikustomisasi dengan tujuan organisasi (Zviraran, 11999 0)0)..

bb. PPartnership, yang mana digunakan untuk menggambarkan hhubu unngagan keerrja

yang mencerminkan komitmen jangka panjang, rasa salingng kerjaassamama

risikodan manfaatnyay , dan kualitas lain yay ngg sesuai dengan konnseepp dan teteorori

teori pengambilan keputusaan n (H( enendederson, 1990).

c.c. Sejauh mana sumber daya yang diarahkan ke tujuh dimensi dadari strtraateg

ttekeknonolologigi//ssisistetem m iinfnforormamasisi yyanngg kokonsnsisisteten n dedengnganan kkekekuauatatann pepenenekkanan

ororgaganinisasa isi ppadada masing-mmasing dimmeensi strategii bibisnisis ((agagreresisivivitatas, analisis

pembelaan diri, masa yanng akan datatang, inovasi, proaktif, dan risiko yang

akan terjadi) (Chan et al., 1997).

d. Sejauh mana strategi teknoologi/ssiistem informasi saling mendukung, dan

didukung oleh strategi bisnis (LuLuftman et al., 1993).
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e. Integrasi kemampuan internal dan fungsional antara strategi bisnis dan 

strategi IS/IT dan bagaimana integrasi ini penting untuk mendapatkan 

keuntungan kompetitif (Henderson & Venkatraman, 1993). 

f. Sejauh mana misi, tujuan, dan perencanaan teknologi/sistem informasi yang 

didukung oleh misi, tujuan, dan perencanaan bisnis (Reich & Benbasat, 

1996).

2.2.4 Arti Penting Penyelarasan Strategik

Banyak istilah alternatif yang telah diusulkan untuk merujuk pada fenomena 

penyelarasan strategik sistem/teknologi informasi dan bisnis dalam berbagai 

literatur sistem informasi, serta akuntansi dan manajemen. Pertama, mengenai 

istilah “strategy”, beberapa penulis berbicara tentang “objectives” (Reich dan 

Benbasat, 1996), beberapa yang lain menemukan istilah yang lebih akurat “plan” 

atau “planning” (Lederer dan Mendelow, 1989; Teo dan King, 1996, 1997).

Penyelarasan didefinisikan oleh Luftman dan Brier (1999 dalam Hamzah,

2007) sebagai penerapan sistem teknologi infromasi di waktu dan cara yang tepat 

dan harmoni dengan strategi-strategi, tujuan-tujuan, dan kebutuhan-kebutuhan 

bisnis. Boar (1994 dalam Jogiyanto dan Iman, 2006) misalnya, menyebutkan 

bahwa organisasi perlu membangun, menyelaraskan, dan mengembangkan 

keunggulan kompetitif melalui pemberdayaan sistem/teknologi informasi untuk 

menjawab tantangan kompetisi global. Khandelwal (2001 dalam Jogiyanto dan 

Iman, 2006) menambahkan, “It is clear that for enterprises to achieve their 

strategi IS/IT dan bagagaiaimmana iinttegegrarasi ini penting untuk mendapatkan

keuntungan kkomompetitif (Henderson & Venkatrammana , 1993). 

f. Sejauhh mana misi, tujuanan, dadan n pepereenccannaaa n teknologi/sisists em informasi yang

dididukung oleehh mimissi, tujuan, dan pereencncananaaaann bisnis (Reich h & Benbasat

199696))..

2.2.44 ArA ti PPenting Penyelarasan Strategik

Bannyak istilah alternatif yang telah diusulkan untuk merujukk padda a fefenonomenna

penyeelarasan strategik sistem/teknologi informasi dan bisnis daalam bberbagagaa

literaatur sistem informasi, serta akuntansi dan manajemen. Pertamma, meenngennaa

istitilalahh “strategy”, bebebererapapaa pep nulis berbicararaa tetentntang “objectivess”” (R(Reich ddaan

Benbasat, 1996), beberapa yang llaiain n memenemukan istilah yang lebih akurat ““plplaan“ ”

ata auau “plp anning“ ” (Lederer dan Mendelow, 1989; Teo dan King, 1996, 19199797).).

PeP nynyelelararasasanan ddididefefininiisikikanan ooleleh h LuLuftftmman dadan n BrBrieierr (1(1999999 dadallam m HaHamzah

2000707)) sebbagai pepenenerapan sistemm teknologigi infromasi ddii wawaktktu ddan caarara yang tepa

dan harmoni dengan strategi-strategi, tuujuj an-tujuan, dan kebutuhan-kebutuhan

bisnis. Boar (1994 dalam Jogiyiyanto dann Iman, 2006) misalnya, menyebutkan

bahwa organisasi perlu membaangunn, menyelaraskan, dan mengembangkan

keunggulan kompetitif melalui pembmberdayaan sistem/teknologi informasi untuk
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corporate objectives the information systems supporting the business process have 

to give right management information, at the right time. To do this, IT in an 

enterprise must align with the organizational objectives (p23).”

Menurut Premkumar dan King (1999 dalam Jogiyanto dan Iman, 2006), 

penyelarasan strategik adalah linkage antara rencana sistem informasi dengan 

rencana bisnis (information systems planning and business planning alignment). 

Melalui penyelarasan antara rencana sistem informasi dan rencana bisnis, sumber 

daya informasi akan mendukung tujuan bisnis dan meraih keuntungan dalam 

meraih peluang guna pemanfaatan strategis sistem informasi idealnya, rencana 

bisnis dan rencana sistem informasi–baik fungsi produk maupun fungsi 

perencanaan korporat—seharusnya saling terkait satu sama lain melalui pemetaan 

langsung strategi sistem informasi terhadap satu atau lebih strategi bisnis dalam 

konteks untuk memaksimalkan imbalan yang diperoleh organisasi (Calhoun dan 

Lederer, 1990). 

Terdapat empat macam keselarasan atau integrasi yaitu sebagai berikut ini 

(Jogiyanto, 2005): (1) Integrasi administratif (administrative integration). Integrasi 

ini menunjukkan hubungan yang sangat lemah antara perencanaan strategik bisnis 

(PSB) dan perencanaan strategik sistem teknologi informasi (PSSTI) yan berarti 

tidak ditemukan usaha yang signifikan dari penggunaan sistem teknologi informasi 

untuk mendukung rencana-rencana bisnis. (2) Integrasi urut satu-arah (one-way 

sequential integration). Integrasi ini menunjukkan hubungan integrasi satu arah 

dari PSB ke PSSTI yang berarti PSSTI dilakukan untuk mendukung rencana-

to give right management infnforormation, atat the right time. To do this, IT in an

enterprise must aligignn with the organizational objectivveses (p23).”

Menuruutt Premkumar dan n KiK ngng ((199999 ddalam Jogiyantoto dan Iman, 2006)

penyelelaarasan strategegikk aaddalah linkage antaarara rrenencacanan  sistem infoformasi dengan

reenncana bibisnsnisis ((informatatioion systems planning aandnd businesesss plplananning aalil gnment)

Melalalului i pepenyellaarasan antara rencana sistem informasi dann rencacanaa bbisisnin s, ssumu be

daayaya inforrmmasi akan mendukung tujuan bisnis dan meraih kkeuntntunungag n dalal m

memerraih peluang guna pemanfaatan strategis sistem informasi idedealnynya,a, rrene canna

bibisniss dan rencana sistem informasi–baik fungsi produk mmaua pun n fungngss

perenncanaan korporat—seharusnya saling terkait satu sama lain melaalui pemmetaaaan

langngsusung strategi sisttemem iinfnforo masi terhadapp sasatutu aatatau lebih strategii bbisisnis dadalalam

konteks untuk memaksimalkan imimbab laann yang diperoleh organisasi (Calhounun ddan

LeLedederer, 1990). 

TeT rdrdapapatat eempmpatat mmacacam kkeseselelararasasanan aatatau inintetegrgrasasii yayaitituu sesebabagai beberirikkut in

(Jogogiyiyantto, 20200505):): ((1) Integrasi aadministratatif (administraratitivev inttegratitionon). Integras

ini menunjukkan hubungan yanng sangat lemmah antara perencanaan strategik bisni

(PSB) dan perencanaan strategiik k sistem tteknologi informasi (PSSTI) yan berart

tidak ditemukan usaha yang signififikan ddari penggunaan sistem teknologi informas

untuk mendukung rencana-rencana bbisnis. (2) Integrasi urut satu-arah (one-way
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rencana bisnis. (3) Integrasi bolak-balik dua-arah (two-way reciprocal 

integration). Integrasi ini menunjukkan hubungan integrasi dua arah dari PSB ke 

PSSTI dan sebaliknya dari PSSTI ke PSB yang berarti PSSTI dilakukan untuk 

mendukung dan sekaligus mempengaruhi rencana-rencana bisnis. (4) Integrasi 

penuh (full integration). Integrasi ini menunjukkan tidak adanya perbedaan antara 

PSB dan PSSTI dan keduanya dilakukan bersamaan di dalam satu perencanaan 

yang terintegrasi. Dengan demikian, peningkatan kinerja dapat dicapai dan 

keunggulan kompetitif akan diperoleh sehingga organisasi dapat terus bertumbuh 

serta mampu bertahan dalam kompetisi yang kian sengit.  

2.2.5 Pengaruh Penyelarasan Strategik Pada Kinerja Organisasi

Pengaruh penyelarasan strategik terhadap kinerja organisasi. Chan, et al. 

(1997 dalam Liswara, 2007) menemukan bahwa, ”Companies that appear 

toperform best are companies in which there is alignment between realized 

business strategy and realized information systems strategy (p142).” Dalam

Aligning Business and Information System: Chapter 4 dikemukakan bahwa, 

penyelarasan strategik penting untuk:

1) Memastikan bahwa sistem informasi ditargetkan pada daerah penting untuk 

kinerja bisnis yang sukses (Das, Zahra, dan Warkentin, 1991) 

2) Memastikan bahwa fungsi sistem informasi mendukung tujuan dan kegiatan 

organisasi di setiap tingkatan (Lederer dan Mendelow, 1989)

integration). Integrasi ini mennununjjukkkan hhububunu gan integrasi dua arah dari PSB ke

PSSTI dan sebaliknknyya dari PSSTI ke PSB yang berararti PSSTI dilakukan untuk

mendukung g ddan sekaligus memempmpenengagaruuhi renencana-rencana bbisnis. (4) Integras

penuh h ((full integratitionon((( ).) IIntegrasii ini menunnjujukkkkanan ttididak adanya peerbr edaan antara

PSPSB dan PSPSSTSTII dan kekeduduanya dilakukan bersaamamaan di dadalalam m satu pererencanaan

yangg ttererinintegrraasi. Dengan demikian, peningkatan kineerjrja dadapapat t didicapaai i dan

keeunungggulanan kompetitif akan diperoleh sehingga organisasi dappata  terrusus bbertumbmbuh

sesertrta mamampu bertahan dalam kompetisi yang kian sengit.  

2.2.5 PPengaruh Penyelarasan Strategik Pada Kinerja Organisasi

PPengaruh penyelarasan strategik terhadap kinerja organisasi. Chaann, ett aal

(1997 dalam m LiLiswswararaa, 2200007)7) mem nemumukakann babahwhwaa, ”CoCommpanies that aappppeea

totopep rform best are companies in whw ich there is alignment betweenn rreaealiized

bubusisinenesss  str tateggy y annd d rerealalizizeded informaatitionon ssysystetems sttr tateggy y (p(p14142)2).”.” DDalam

AlAligigniningng BBususininesesss anandd IInfoformrmatioionn SSystemem: CChahaptpterr 44CCC didikek mumukkaakakann bahwa

penyelarasan strategik penting uuntntuk:

1) Memastikan bahwa sistem m informasi ditargetkan pada daerah penting untuk

kinerja bisnis yang sukses (DDas, Zahhrra, dan Warkentin, 1991) 

2) Memastikan bahwa fungsi sisttemem informasi mendukung tujuan dan kegiatan
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3) Meningkatkan pemahaman manajemen puncak tentang pentingnya sistem 

informasi, dan meningkatkan pemahaman manajemen untuk tujuan bisnis 

(Newkirk dan Lederer, 2006) 

4) Memfasilitasi akuisisi dan penyebaran teknologi informasi yang kongruen 

dengan kebutuhan kompetitif organisasi daripada pola penggunaan yang ada 

dalam organisasi (Bowman, Davis, dan Wetherbe, 1983) 

5) Meningkatkan sistem informasi dalam organisasi, sehingga secara efektif 

memfasilitasi dukungan finansial dan manajerial yang diperlukan untuk 

menerapkan sistem yang inovatif (Das et al., 1991;.. Henderson et al., 1987)

6) Memaksimalkan pengembalian investasi teknologi informasi (Avison et al.,

2004) 

7) Memberikan arahan dan fleksibilitas untuk bereaksi terhadap peluang baru 

(Avison et al., 2004) 

2.3. Pengembangan Kerangka Teoritis

Kebutuhan untuk mengembangkan suatu kesesuaian antara kapasitas 

pengolahan informasi dan kebutuhan informasi pada kinerja, didukung oleh 

Galbraith (1977) dan El Luoadi (1998). Menurut Galbraith (1977 dalam Ismail, 

2004) keselarasan antara informasi yang dibutuhkan dan informasi yang disediakan 

atau diberikan organisasi, penting untuk efektivitas organisasi. El Luoadi (1998) 

dalam penelitiannya tentang hubungan antara struktur, teknologi informasi dan 

pengolahan informasi menekankan bahwa ide Galbraith (1977) tentang kapasitas 

informasi, dan meningkgkatatkakan pemaahahamam n manajemen untuk tujuan bisni

(Newkirk dan LLeederer, 2006)

4) Memfasasililitasi akuisisi danan ppenenyeyebabaraan tet knologi informrmasi yang kongruen

dedengan kebutuhuhanan kkoompetititif f organisasii ddararipipadada a pola penggununaan yang ada

dalam m ororgagannisasi ((BoBowman, Davis, dan Wettheherbrbe, 19883)3) 

5) MeMenininngkatktkan sistem informasi dalam organisasi, ses hingggaga sseccara efe ekti

mmemffaasilitasi dukungan finansial dan manajerial yang dipererlulukak n unntut k

meennerapkan sistem yang inovatif (Das et al., 1991;.. Hendersoon n et aal..,, 191987)

6)6 MMemaksimalkan pengembalian investasi teknologi informasi ((Avisono  et aal.

22004) 

7)7) MMemberikan arahahann dadan n fleksibilitas unntutukk beberer aksi terhadap pepelluang babarru

(Avison et al., 2004) 

2.2.3.3. PePengngembbanggan KKereranangkgka a TeT oritis

KeKebubututuhahan n uuntuukk mengngembabangngkkan ssuatu kek seesusuaiaianan aantntararaa kkapasita

pengolahan informasi dan kebututuhan iinfn ormasi pada kinerja, didukung oleh

Galbraith (1977) dan El Luoadii (1998). MMenurut Galbraith (1977 dalam Ismail

2004) keselarasan antara informasii yang ddibutuhkan dan informasi yang disediakan

atau diberikan organisasi, penting ununtutuk efektivitas organisasi. El Luoadi (1998
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pengolahan informasi, harus bersifat kongruen atau sepadan dengan kebutuhan akan 

informasi tersebut, sehingga memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja 

organisasi. Model Galbraith memperluas kerangka kerja contingency untuk 

menjelaskan mengapa ketidakpastian perlu mempunyai efek seperti pada struktur, 

dan untuk menghubungkan ketidakpastian terhadap variabel kebijakan desain. 

Bolon (1998 dalam Liswara, 2007) berasumsi, suatu organisasi adalah suatu sistem 

yang kompleks dimana permasalahan utama berhubungan dengan lingkungannya 

yakni akuisisi dan pemanfaatan informasi. Ketidakpastian yang semakin besar,

menyebabkan semakin besar jumlah informasi yang perlu untuk diproses untuk 

mencapai tingkatan kerja yang dicapai (Galbraith, 1973). 

Peningkatan permintaan informasi dalam organisasi menyebabkan organisasi 

akan bereaksi dengan meningkatkan kemampuan pengolahan informasi mereka. 

Galbraith (1997 dalam Liswara, 2007) mengidentifikasikan dua mekanisme dimana 

organisasi dapat meningkatkan kemampuan pengolahan sistem informasi mereka. 

Pertama, investasi secara terus menerus pada sistem informasi secara vertikal. 

Sistem vertikal yaitu menerima, memproses, dan mendistribusikan informasi secara 

naik dan turun pada hierarki organisasi ke tempat dimana kemampuan pengolahan 

informasi paling diperlukan untuk pembuatan suatu keputusan. Kedua, hubungan 

secara horizontal di dalam organisasi. Bolon (1998) beragumentasi bahwa metode 

tersebut dapat diterapkan dalam kaitannya dengan pengintegrasian sistem horizontal 

penyediaan informasi pada lintas area fungsional organisasi. 

informasi tersebut, sehingga mmememililiki dadampmpak yang signifikan terhadap kinerja

organisasi. Model GGalbraith memperluas kerangkkaa kerja contingency untuk

menjelaskan mmengapa ketidakppaastitiann ppererluu memempunyai efek seseperti pada struktur

dan unntutuk menghububungngkakan kettidad kpastian tterrhahadadapp variabel kebebijijakan desain

Boololon (199988 dadalalam Liswwarara, 2007) berasumsi, suatatu u organiisasasisi aadad lah suuata u sistem

yang kkomomplpleks didimana permasalahan utama berhubungan n dengganan lliningkgkungagannya

yaknknii aakuisisisi dan pemanfaatan informasi. Ketidakpastian yanang seemamakkin beesas r

memenynyebababkan semakin besar jumlah informasi yang perlu untuk k diprrososeses untuuk

mencappai tingkatan kerja yang dicapai (Galbraith, 1973). 

PPeningkatan permintaan informasi dalam organisasi menyebabkkan orgaganisaass

akann bbereaksi dengan mmeneniningkgkatkan kemampmpuauann pepengolahan inforrmamasi merrekeka

Galbraith (1997 dalam Liswara, 2000707) memengidentifikasikan dua mekanisme didimamana

ororgaganinisasi dapat meningkatkan kemampuan pengolahan sistem informmaasi memerreka

PePertrtama, iinvnvesestatasisi ssececararaa tteruuss memeneneruruss papadda ssisistetem m ininfoformrmasasii secarara vveertikal

Sistemem vertitikkall yayaitituu menerima, mmemproseess, dan mendiiststriribub siikkan iinfoformrmasi secara

naik dan turun pada hierarki orgganisasi ke ttempat dimana kemampuan pengolahan

informasi paling diperlukan untuuk pembuaatan suatu keputusan. Kedua, hubungan

secara horizontal di dalam organisaasi. BBoolon (1998) beragumentasi bahwa metod

tersebut dapat diterapkan dalam kaitannnnya dengan pengintegrasian sistem horizonta
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Kebutuhan akan suatu informasi tetapi tidak didukung oleh kapasitas sistem 

informasi yang memadai menyebabkan kurang optimalnya kinerja para pengguna 

sistem dalam pengambilan keputusan bagi organisasi. Keselarasan juga 

menyediakan informasi penting bagi para pengguna sistem dalam pengambilan 

keputusan terkait dengan informasi yang tidak diperlukan, yang hanya akan 

menyebabkan informasi yang berlebihan dan akhirnya akan menghambat kinerja 

(Gul, 1991). Gambar 2.8 menunjukkan model keselarasan sistem informasi 

akuntansi. 

Gambar 2.8 
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